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ABSTRACT

Knowledge in Islam holds a fundamental role in shaping individuals who are faithful, knowledgeable, and morally
upright. This study aims to examine the essence of knowledge from the perspective of Islamic education, its role in
character and spirituality development, and its application in the modern era. The research employs a qualitative
approach with descriptive analysis of primary sources, including the Qur'an, Hadith, and relevant literature. The
findings reveal that knowledge in Islam encompasses both worldly and spiritual dimensions, aiming to enhance
devotion to Allah SWT and build a just civilization. The integration of modern knowledge with Islamic values in
education offers a strategic solution to address the challenges of globalization, despite hurdles such as curriculum gaps
and limited human resources. This study underscores the importance of Islamic education based on the essence of
knowledge to produce a generation excelling in intellectual, spiritual, and moral aspects.

Keywords: Knowledge; Islamic Education; Essence of Knowledge; Globalization; Educational Integration.

ABSTRAK

IImu pengetahuan dalam Islam memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter manusia yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif
pendidikan Islam, perannya dalam membangun karakter dan spiritualitas, serta penerapannya di era modern. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif terhadap sumber data utama berupa Al-
Qur’an, hadis, serta literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ilmu dalam Islam tidak hanya memiliki
dimensi duniawi tetapi juga ukhrawi, yang bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dan
membangun peradaban yang berkeadilan. Integrasi ilmu pengetahuan modern dengan nilai-nilai Islam dalam
pendidikan menjadi solusi strategis untuk menghadapi tantangan globalisasi, meskipun menghadapi tantangan berupa
kesenjangan kurikulum dan keterbatasan sumber daya manusia. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan
Islam yang berbasis pada hakikat ilmu untuk menghasilkan generasi yang unggul dalam intelektual, spiritual, dan
moralitas.

Kata Kunci: IImu Pengetahuan; Pendidikan Islam; Hakikat llmu; Globalisasi; Integrasi Pendidikan.
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PENDAHULUAN

llmu pengetahuan dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat penting dan menjadi dasar bagi
pembentukan karakter manusia yang beriman, berilmu, dan beramal. Dalam ajaran Islam, pencarian ilmu
tidak hanya dianggap sebagai kewajiban intelektual, tetapi juga sebagai ibadah yang mendekatkan seorang
hamba kepada Allah SWT. Oleh karena itu, Islam menempatkan ilmu sebagai sarana untuk memperkuat
iman, mendalami kehidupan spiritual, dan pada saat yang sama, untuk memahami dunia yang diciptakan
oleh-Nya. Konsep ini jelas tercermin dalam banyak ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW yang
mengajak umat manusia untuk selalu mencari ilmu, baik yang bersifat agama maupun ilmu pengetahuan
duniawi. Dengan demikian, ilmu pengetahuan dalam Islam memiliki dimensi yang lebih luas, yaitu sebagai
alat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan memakmurkan bumi.

Konsep ilmu dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan duniawi, tetapi juga dengan
pemahaman spiritual yang mendalam, yang membawa manusia kepada tujuan akhir yaitu penghambaan
kepada Allah SWT. lImu dalam pandangan Islam tidak terpisah antara dimensi duniawi dan ukhrawi. limu
dianggap sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan sebagai alat untuk memecahkan
masalah kehidupan di dunia. Oleh karena itu, dalam pendidikan Islam, tujuan utama dari ilmu bukan
sekadar pencapaian intelektual, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas spiritual dan moral peserta didik.
lImu yang dimaksud dalam konteks ini harus mengarah pada pembentukan karakter yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga berakhlak mulia dan bertanggung jawab.

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang begitu pesat, pemahaman tentang
ilmu pengetahuan dan aplikasinya dalam pendidikan Islam semakin relevan untuk dipahami. Di era
globalisasi ini, peran ilmu pengetahuan modern dalam kehidupan masyarakat sangat besar, baik dalam
bidang teknologi, ekonomi, maupun sosial. Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana ilmu
pengetahuan ini tetap sejalan dengan nilai-nilai spiritual dan etika Islam. Kemajuan teknologi yang semakin
pesat, terutama dalam bidang informasi dan komunikasi, menuntut adanya pengintegrasian antara ilmu
pengetahuan modern dengan prinsip-prinsip Islam agar umat Islam tidak terjebak dalam materialisme dan
hedonisme yang bertentangan dengan ajaran agama.

Pendidikan Islam, sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pembentukan karakter dan keimanan
umat, diharapkan mampu menjawab tantangan zaman yang terus berkembang. Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengkaji hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif pendidikan Islam. Dengan pemahaman
yang lebih mendalam tentang hakikat ilmu pengetahuan, pendidikan Islam dapat membekali generasi muda
dengan ilmu yang tidak hanya bermanfaat secara duniawi, tetapi juga dapat meningkatkan kedalaman
spiritual dan akhlak mereka. Pendidikan Islam yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai
agama akan menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga mampu
menghadapi tantangan hidup dengan bijak dan bertanggung jawab.

Pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam dalam pendidikan dapat dilihat dari
peran ilmu dalam membentuk masyarakat yang beradab dan berkeadilan. Islam mengajarkan bahwa ilmu
pengetahuan harus digunakan untuk kemaslahatan umat, bukan untuk merusak atau menindas. Oleh karena
itu, pendidikan Islam yang menekankan pada pemahaman hakikat ilmu pengetahuan akan memperkuat
fondasi moral dan sosial dalam kehidupan masyarakat. Ilmu yang dipahami dengan benar dalam konteks
Islam tidak hanya akan menciptakan individu yang pandai, tetapi juga individu yang mampu memberikan
kontribusi positif bagi lingkungan dan masyarakatnya.
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Pendidikan Islam diharapkan tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan sebagai pelajaran teoritis,
tetapi juga sebagai sarana untuk membangun karakter dan spiritualitas siswa. Dalam hal ini, pendidikan
Islam harus mampu menumbuhkan rasa cinta kepada ilmu yang bermanfaat, serta mendorong siswa untuk
terus belajar sepanjang hayat. Hal ini sejalan dengan ajaran Nabi Muhammad SAW yang menganjurkan
umat Islam untuk mencari ilmu dari buaian hingga liang lahat. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus
menanamkan pada siswa bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk
kemajuan umat manusia.

Namun, tantangan terbesar dalam dunia pendidikan Islam saat ini adalah bagaimana mengintegrasikan
ilmu pengetahuan modern dengan ajaran agama yang murni. Dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan, terutama dalam bidang teknologi, pendidikan Islam harus mampu menjaga keseimbangan
antara ilmu dunia dan ilmu agama. Jika tidak, pendidikan Islam berisiko terjebak pada pemisahan yang
tajam antara kedua dunia tersebut, yang justru akan mengurangi relevansi pendidikan Islam di tengah
masyarakat yang semakin maju.

Selain itu, pendidikan Islam juga harus mampu menjawab tantangan globalisasi yang menuntut adanya
kemampuan adaptasi terhadap perubahan zaman. Dalam hal ini, penting bagi pendidikan Islam untuk
mengajarkan cara berpikir Kkritis dan analitis, serta membekali siswa dengan kemampuan untuk
memanfaatkan teknologi secara bijak. Pendidikan Islam yang berbasis pada pemahaman hakikat ilmu
pengetahuan akan memungkinkan siswa untuk menghadapi perubahan zaman dengan penuh keyakinan,
serta tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam yang mengedepankan etika dan moralitas.

Dalam kerangka pendidikan Islam, ilmu pengetahuan tidak hanya dipahami sebagai informasi atau
kumpulan fakta, tetapi sebagai sebuah proses pencarian kebenaran yang berkelanjutan. Proses ini tidak
hanya melibatkan akal, tetapi juga hati, sehingga ilmu yang diperoleh mampu memberikan petunjuk yang
benar dan mendalam. limu dalam pendidikan Islam memiliki dimensi yang luas, yang meliputi pemahaman
terhadap Tuhan, diri sendiri, dan alam semesta. Oleh karena itu, pendidikan Islam yang berbasis pada
pemahaman hakikat ilmu pengetahuan akan mampu mencetak generasi yang tidak hanya terampil dalam
bidang akademik, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual yang memungkinkan mereka untuk hidup
dengan penuh kesadaran akan tujuan hidup yang lebih besar.

Di sisi lain, pemahaman hakikat ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam juga harus mengarah pada
pengembangan kreativitas dan inovasi. Dengan adanya ilmu pengetahuan, seseorang diharapkan tidak
hanya dapat memahami dan mengaplikasikan ilmu yang ada, tetapi juga mampu menciptakan ilmu baru
yang bermanfaat bagi umat. Dalam hal ini, pendidikan Islam dapat berperan sebagai pendorong bagi
generasi muda untuk terus berkembang, berinovasi, dan berkontribusi dalam pembangunan peradaban
dunia yang lebih baik.

Dengan demikian, sangat penting bagi pendidikan Islam untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan sebagai
landasan untuk membangun karakter yang kokoh, memperkuat iman, serta membawa kemajuan peradaban
yang berkeadilan. Oleh karena itu, penelitian tentang hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif
pendidikan Islam menjadi sangat relevan untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan dapat
mencetak generasi yang unggul, tidak hanya dalam hal intelektual, tetapi juga dalam akhlak dan
spiritualitas.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hakikat ilmu dalam perspektif Islam, dengan fokus
pada konsep epistemologi Islam dan penerapannya dalam pendidikan. Misalnya, dalam penelitian oleh
Abdurrahman (2018) yang mengkaji pentingnya integrasi ilmu agama dan sains dalam pendidikan Islam,
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ditemukan bahwa integrasi tersebut dapat memperkuat fondasi moral dan spiritual siswa. Selain itu, Alwi
(2020) dalam penelitiannya mengangkat tentang peran pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan
globalisasi, dengan menekankan pentingnya ilmu pengetahuan yang tidak hanya berbasis pada penguasaan
teknologi, tetapi juga didasari oleh nilai-nilai Islam yang menekankan etika dan moralitas.

Namun, meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan wawasan yang luas tentang hubungan
antara ilmu pengetahuan dan pendidikan Islam, masih ada kekurangan dalam mengkaji secara mendalam
bagaimana konsep hakikat ilmu dalam Islam berperan sebagai landasan dalam pengembangan pendidikan
Islam secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
mengeksplorasi hakikat ilmu pengetahuan dalam konteks pendidikan Islam di era modern.

Penelitian ini berbeda dengan studi-studi sebelumnya dalam hal fokus kajian, yang lebih mendalam pada
hakikat ilmu pengetahuan dari perspektif Islam dan bagaimana penerapannya dapat menjadi landasan dalam
pengembangan pendidikan Islam yang lebih komprehensif. Sebelumnya, banyak penelitian yang lebih
menekankan pada integrasi ilmu agama dan sains, namun penelitian ini akan lebih memfokuskan pada
pemahaman ontologi dan epistemologi ilmu dalam Islam sebagai landasan utama pendidikan Islam,
terutama dalam konteks menghadapi perkembangan IPTEK dan tantangan globalisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis untuk mengkaji
hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih karena fokus utama
penelitian adalah untuk memahami secara mendalam dan menjelaskan makna serta peran ilmu pengetahuan
dalam konteks pendidikan Islam, serta bagaimana penerapannya dapat menjadi landasan dalam
pengembangan pendidikan Islam yang lebih komprehensif. Metode deskriptif analitis memungkinkan
peneliti untuk menggali informasi, mengidentifikasi fenomena yang terjadi, serta menganalisis data yang
diperoleh secara mendalam.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yang mencakup dokumen-
dokumen Islam Kklasik dan kontemporer, buku-buku pendidikan Islam, artikel-artikel ilmiah, serta
publikasi-publikasi terkait yang mengkaji hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif Islam. Semua data
yang digunakan bersumber dari literatur yang ada, tanpa pengumpulan data primer melalui wawancara atau
observasi lapangan.

Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari:

1. Al-Qur'an dan Hadis — Sebagai sumber utama dalam memahami konsep ilmu pengetahuan
menurut perspektif Islam. Analisis terhadap teks-teks suci ini akan dilakukan untuk menggali
pemahaman terkait hubungan antara ilmu dan penghambaan kepada Allah SWT.

2. Buku dan Artikel llmiah — Buku-buku dan artikel-artikel ilmiah yang relevan dengan topik
pendidikan Islam dan ilmu pengetahuan dalam Islam, baik yang berbasis teori maupun praktek
pendidikan. Penelitian terdahulu dan kajian-kajian terkait akan dianalisis untuk memperkaya
pemahaman dan perspektif dalam penelitian ini.

3. Jurnal Akademik — Publikasi-publikasi ilmiah yang berhubungan dengan hakikat ilmu dalam
perspektif pendidikan Islam yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Literatur ini akan
memberikan landasan empiris mengenai perkembangan pemikiran terkait topik penelitian.

MMWMHMMEES@ Vol. 2 No. 2 Tahun 2025 Hal : 2965-2973 2968
Technology and Educational Research



Hakikat llmu Pengetahuan dalam Perspektif Pendidikan Islam
(Aida, et al.)

e-ISIN3032-601X & p-1ISIN 3032-7105

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Proses ini
dilakukan dengan cara:

1. Menganalisis Al-Qur’an dan Hadis — Untuk memahami konsep ilmu dalam perspektif Islam, teks-
teks agama ini akan dipelajari dan dianalisis, khususnya ayat-ayat yang berbicara tentang ilmu dan
peranannya dalam kehidupan seorang Muslim.

2. Kajian Buku dan Artikel — Buku-buku pendidikan Islam serta artikel-artikel ilmiah yang mengkaji
hubungan antara ilmu pengetahuan dan pendidikan Islam akan dianalisis. Literatur ini mencakup
karya-karya dari para ahli pendidikan Islam, pemikir kontemporer, dan studi-studi terkait yang
relevan dengan pembahasan hakikat ilmu dalam Islam.

3. Review Jurnal Akademik — Jurnal-jurnal ilmiah yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir akan
dijadikan sumber data untuk menggali pandangan dan penelitian terbaru terkait konsep ilmu dalam
pendidikan Islam. Ini akan memberikan wawasan yang lebih terkini mengenai topik ini.

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode analisis konten. Dalam analisis ini, peneliti
akan menelaah isi dari dokumen, buku, artikel, dan jurnal yang diperoleh untuk mengidentifikasi tema-
tema utama mengenai hakikat ilmu dalam perspektif Islam. Analisis ini bertujuan untuk menggali
pemahaman yang lebih dalam mengenai makna ilmu dalam pendidikan Islam serta bagaimana konsep ini
dapat diterapkan dalam konteks pendidikan masa Kini.

Penelitian ini menggunakan berbagai basis data yang terbuka dan dapat diakses secara publik, seperti
Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest. Artikel-artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian ini
dapat diakses melalui platform tersebut. Informasi tentang basis data dan akses terhadap artikel-artikel yang
digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan secara rinci, dan kode akses dapat diberikan kepada pihak
yang membutuhkan dokumentasi lebih lanjut.

Untuk memastikan validitas dan keabsahan data, penelitian ini mengandalkan triangulasi sumber. Hal
ini dilakukan dengan memeriksa dan membandingkan temuan yang diperoleh dari berbagai literatur yang
relevan dan bersumber dari penulis serta periode yang berbeda. Dengan demikian, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang objektif dan komprehensif mengenai hakikat ilmu
pengetahuan dalam perspektif pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Pendidikan Islam

llmu pengetahuan dalam Islam merupakan konsep yang sangat dihargai dan memiliki peran fundamental
dalam kehidupan umat Muslim. Dalam perspektif Islam, ilmu bukan hanya terbatas pada pengetahuan
duniawi, tetapi juga mengarah pada pemahaman spiritual yang mendalam. Dalam Al-Qur'an, ilmu dianggap
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Mujadila: 11
yang menyatakan bahwa "Allah mengangkat derajat orang yang berilmu." Oleh karena itu, ilmu
pengetahuan dalam Islam harus memiliki dua dimensi: duniawi dan ukhrawi, yang saling melengkapi satu
sama lain.Pendidikan Islam mengajarkan bahwa setiap bentuk ilmu yang dipelajari harus memiliki tujuan
untuk membentuk karakter yang baik, memperkuat iman, dan meningkatkan ketakwaan kepada Allah.
Konsep ini sejalan dengan pandangan para ulama yang menganggap bahwa ilmu yang bermanfaat adalah
ilmu yang mengarah pada kebaikan dan keberkahan, baik di dunia maupun di akhirat. Dalam hal ini,
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pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk menciptakan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi
juga yang berakhlak mulia dan taat beragama.

Secara umum, pemahaman tentang ilmu pengetahuan dalam Islam bukan hanya berfokus pada aspek
kognitif atau intelektual, tetapi juga pada penerapan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. llmu yang
tidak diamalkan dianggap sebagai ilmu yang tidak sempurna, karena menurut hadis Nabi Muhammad SAW,
"llmu itu adalah yang diamalkan, bukan hanya yang diketahui." Oleh karena itu, pendidikan Islam
menekankan pentingnya mengamalkan ilmu dalam kehidupan nyata, baik dalam konteks ibadah, sosial,
maupun profesional. Sebagai contoh, dalam dunia pendidikan Islam, pengajaran tentang ilmu agama seperti
figh, tafsir, dan hadis tidak hanya memberikan pemahaman teoritis tetapi juga memotivasi siswa untuk
mengaplikasikan ajaran tersebut dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, ilmu pengetahuan dalam
pendidikan Islam memiliki tujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya pintar tetapi juga beriman
dan berakhlak mulia, yang pada gilirannya akan membawa kemaslahatan bagi masyarakat.

Pendidikan Islam yang berbasis ilmu pengetahuan mengajarkan bahwa manusia harus senantiasa
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan nilai-nilai agama. Pendidikan yang hanya menekankan
pada pengetahuan duniawi tanpa didasari dengan spiritualitas akan menjauhkan manusia dari tujuan hidup
yang sebenarnya, yaitu penghambaan kepada Allah. Oleh karena itu, penting bagi pendidikan Islam untuk
tetap mengedepankan nilai-nilai agama dalam mengajarkan ilmu pengetahuan kepada generasi muda.

Tabel 1. Peta Pemahaman IiImu Pengetahuan dalam Perspektif Pendidikan Islam

Dimensi llmu Penjelasan

Duniawi Ilmu yang berkaitan dengan pemahaman dan aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari (sains, teknologi)

Ukhrawi IImu yang mengarah pada pemahaman agama dan mendekatkan diri kepada
Allah (akidah, ibadah)

Hasil dan Pembahasan 2: Integrasi Ilmu Pengetahuan dalam Pendidikan Islam

Integrasi ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam adalah upaya untuk menghubungkan pengetahuan
agama dengan ilmu pengetahuan modern dalam satu kesatuan yang utuh. Dalam beberapa tahun terakhir,
banyak lembaga pendidikan Islam yang mulai mengadopsi kurikulum yang menggabungkan keduanya,
dengan harapan dapat menciptakan individu yang tidak hanya berkompeten dalam bidang ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki ketakwaan dan moral yang tinggi. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji lebih dalam bagaimana integrasi ini dapat diimplementasikan dalam pendidikan Islam. Pada
dasarnya, integrasi ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan generasi yang
cerdas secara intelektual, namun tetap memiliki komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai agama. Pendidikan
yang memadukan ilmu pengetahuan modern dengan prinsip-prinsip agama ini akan memungkinkan siswa
untuk mengembangkan diri secara utuh, baik secara intelektual maupun spiritual. Sebagai contoh,
kurikulum pendidikan yang menggabungkan pelajaran agama dengan ilmu pengetahuan seperti
matematika, sains, dan teknologi diharapkan dapat memperkaya wawasan siswa tentang dunia dan akhirat.
Namun, dalam praktiknya, integrasi ilmu pengetahuan ini sering kali menghadapi tantangan yang besar,
terutama dalam hal keseimbangan antara keduanya. Di banyak lembaga pendidikan Islam, kurikulum yang
terpisah antara ilmu agama dan ilmu umum masih menjadi masalah yang signifikan. Hal ini menyebabkan
siswa terjebak dalam dua dunia yang berbeda, di mana mereka harus memilih antara mengejar prestasi
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akademik atau memperdalam pengetahuan agama mereka. Oleh karena itu, penting untuk merancang
kurikulum yang memungkinkan kedua aspek ini saling melengkapi dan tidak saling bertentangan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan ilmu
pengetahuan modern dan agama mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul dalam bidang
akademik tetapi juga memiliki moralitas dan etika yang tinggi. Hal ini terbukti dalam beberapa penelitian
yang mengkaji sekolah-sekolah Islam di Indonesia yang telah berhasil menggabungkan keduanya dalam
kurikulumnya (Hasan, 2018). Dengan demikian, integrasi ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam
memiliki dampak yang positif bagi pengembangan generasi yang lebih baik. Pendidikan Islam yang
mengintegrasikan ilmu pengetahuan ini juga dapat memberikan kontribusi besar dalam mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan zaman. Dunia yang semakin kompleks dan penuh dengan perubahan ini
memerlukan individu yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan untuk
berpikir kritis dan moral. Oleh karena itu, pendidikan Islam yang berbasis pada integrasi ilmu pengetahuan
harus terus dikembangkan dan disesuaikan dengan tuntutan zaman.

Tantangan dalam Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis llmu Pengetahuan

Meskipun konsep integrasi ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam memiliki banyak potensi, dalam
implementasinya masih ada sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan terbesar adalah
kesenjangan antara kurikulum pendidikan Islam yang masih bersifat tradisional dengan tuntutan untuk
mengadopsi pendidikan berbasis ilmu pengetahuan modern. Banyak lembaga pendidikan Islam yang masih
memisahkan pendidikan agama dengan pendidikan umum, sehingga siswa merasa terjebak dalam dua dunia
yang berbeda. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang terlatih dalam kedua bidang—
baik ilmu pengetahuan modern maupun pendidikan agama—juga menjadi hambatan besar dalam
pengembangan pendidikan Islam berbasis ilmu pengetahuan. Tidak semua pengajar pendidikan Islam
memiliki kompetensi yang memadai dalam bidang sains dan teknologi, sehingga integrasi kedua bidang ini
menjadi sulit dilakukan dengan efektif.

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah keterbatasan fasilitas yang mendukung integrasi ilmu
pengetahuan dan agama. Banyak lembaga pendidikan Islam yang memiliki fasilitas terbatas dalam hal
pengajaran teknologi dan ilmu pengetahuan modern, sementara pengajaran agama lebih difokuskan pada
kajian teks-teks klasik. Hal ini menyebabkan pendidikan Islam berbasis ilmu pengetahuan kurang optimal,
karena kurangnya fasilitas yang mendukung pengajaran ilmu dunia. Meskipun demikian, beberapa lembaga
pendidikan Islam telah mulai berinovasi untuk mengatasi tantangan ini. Dengan meningkatkan kualitas
SDM pengajarnya melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan, serta menyediakan fasilitas yang lebih baik
untuk pengajaran ilmu pengetahuan, pendidikan Islam dapat berkembang lebih baik. Lembaga-lembaga ini
juga mulai mengadopsi metode pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.Pendidikan Islam yang berbasis ilmu pengetahuan juga membutuhkan kerjasama yang
baik antara institusi pendidikan, masyarakat, dan pemerintah. Pemerintah dapat berperan penting dalam
mendukung pengembangan pendidikan Islam melalui kebijakan yang memfasilitasi integrasi ilmu
pengetahuan dan agama, serta memberikan dukungan finansial untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Dengan demikian, tantangan yang ada dapat diatasi dengan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi.
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Tabel 2. Tantangan dalam Integrasi llmu Pengetahuan dan Pendidikan Islam
Tantangan Penjelasan
Kesenjangan Kurikulum Kurikulum pendidikan Islam yang masih bersifat tradisional sulit
untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan modern
Keterbatasan Sumber Daya | Terbatasnya jumlah pengajar yang terlatin dalam ilmu pengetahuan
Manusia dan Fasilitas modern dan pendidikan Islam

KESIMPULAN

Pendidikan Islam yang berbasis ilmu pengetahuan harus mampu mengintegrasikan dua dimensi penting,
yaitu ilmu duniawi dan ukhrawi, yang saling melengkapi untuk mencapai tujuan akhir penghambaan kepada
Allah. llmu dalam Islam bukan hanya berkaitan dengan pengetahuan yang bersifat praktis atau duniawi,
tetapi juga harus mengarah pada pemahaman agama yang mendalam, yang memberikan arahan kepada
umat untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip syariat. Dalam hal ini, pendidikan Islam berperan penting
dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman
spiritual dan moralitas yang tinggi.

Integrasi antara ilmu pengetahuan modern dan pendidikan agama dalam pendidikan Islam memiliki
potensi besar untuk menghasilkan generasi yang unggul dalam bidang akademik serta berakhlak mulia.
Namun, pengimplementasian integrasi ini menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan antara
kurikulum yang masih terpisah dan keterbatasan SDM yang terlatih dalam kedua bidang tersebut. Meski
demikian, lembaga pendidikan Islam yang mulai berinovasi dengan mengadopsi metode pengajaran yang
lebih interaktif dan berbasis teknologi telah menunjukkan perkembangan yang positif. Untuk mengatasi
tantangan tersebut, diperlukan kerjasama antara institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat.
Penyediaan fasilitas yang lebih baik, peningkatan kualitas pengajaran, serta dukungan kebijakan
pemerintah dapat mempercepat proses integrasi ilmu pengetahuan dan agama dalam pendidikan Islam.
Dengan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, pendidikan Islam berbasis ilmu pengetahuan dapat
berkembang lebih optimal dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan peradaban yang
berkeadilan.

Secara keseluruhan, hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif pendidikan Islam adalah suatu konsep
yang menekankan pentingnya integrasi antara ilmu dunia dan agama, dengan tujuan untuk membentuk
individu yang tidak hanya cerdas tetapi juga bertakwa kepada Allah, sehingga mampu memberikan manfaat
bagi masyarakat dan peradaban Islam secara keseluruhan.
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